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Abstrak. Kualitas tanah yang menurun akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan merupakan tantangan 
besar bagi petani di Desa Gunungsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Kondisi ini mendasari 
pelaksanaan kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan kompos berbasis limbah 
domestik sebagai solusi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi ketergantungan pada 
pupuk kimia. Kegiatan ini meliputi pelatihan dan pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik 
(Mesin APO) dan pembuatan kompos, dengan metode praktik langsung, tanya jawab, dan diskusi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik, 
mengoperasikan mesin APO, serta memanfaatkan kompos sebagai alternatif pupuk kimia. Kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pengelolaan limbah organik dan penggunaan kompos juga meningkat, yang berpotensi 
mendukung pertanian yang lebih berkelanjutan di masa depan. 
Kata Kunci: Kompos, Mesin Pencacah Sampah, Pupuk Organik, Pengelolaan Limbah, Pertanian Berkelanjutan 

 
Abstract. The decline in soil quality due to excessive use of chemical fertilizers presents a significant challenge for 

farmers in Gunungsari Village, Windusari District, Magelang Regency. This situation prompted the implementation of 

a community service program aimed at introducing the use of compost made from domestic waste as a sustainable 

solution to improve soil quality and reduce dependence on chemical fertilizers. The program included training and 

mentoring in the use of an organic waste shredder (APO Machine) and compost making, utilizing hands-on practice, 

Q&A sessions, and group discussions. The results indicate improved understanding and skills among the community in 

managing organic waste, operating the APO machine, and using compost as an alternative to chemical fertilizers. The 

community's awareness of the importance of organic waste management and compost utilization has also increased, 

which could potentially support more sustainable farming practices in the future. 

Keywords: Compost, Waste Shredder, Organic Fertilizer, Waste Management, Sustainable Agriculture 

 

Pendahuluan 

Kondisi tanah yang subur merupakan salah satu faktor kunci dalam mendukung 

produktivitas pertanian dan kelestarian lingkungan (Rizki et al., 2024). Namun, di banyak wilayah 

pedesaan, termasuk Desa Gunungsari, kondisi tanah telah mengalami penurunan kualitas akibat 

penggunaan pupuk kimia secara berlebih. Hal ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi pada 
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pupuk sintetis yang tidak hanya berbiaya tinggi, tetapi juga berdampak negatif terhadap 

lingkungan dalam jangka panjang (Pedercini et al., 2015). Penggunaan pupuk kimia yang 

berlebihan dapat mengakibatkan penurunan kesuburan tanah, pencemaran air tanah, dan 

degradasi lingkungan (Pahalvi et al., 2021). Lebih lanjut, akses terhadap pupuk kimia yang 

dibatasi akibat program kartu tani telah membuat petani di Desa Gunungsari tidak dapat membeli 

pupuk dalam jumlah yang mencukupi untuk kebutuhan pertanian mereka (Ghrehen, 2022; 

Gunawan & Pasaribu, 2020; Triwati, 2019). Kondisi ini menimbulkan tantangan besar bagi para 

petani yang bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian utama mereka. Penurunan 

kualitas tanah dan keterbatasan akses terhadap pupuk kimia ini berdampak langsung pada 

menurunnya hasil panen, yang dapat mengancam ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat desa (Pedercini et al., 2015). 

Gambar 1. Kondisi Tanah di Desa Gunungsari 

(Sumber; Penulis, Agustus 2024) 

 

Menghadapi tantangan tersebut, diperlukan solusi yang berkelanjutan dan terjangkau 

bagi para petani untuk memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan produktivitas pertanian. 

Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan adalah sosialisasi dan pelatihan dalam 

pemanfaatan limbah domestik sebagai bahan dasar untuk pembuatan kompos (Policastro & 

Cesaro, 2022). Limbah rumah tangga, terutama sisa makanan dan sampah organik, merupakan 

sumber daya yang melimpah dan seringkali belum dimanfaatkan secara optimal (Wang et al., 

2024). Pengolahan limbah domestik menjadi kompos, petani dapat memperoleh pupuk organik 

yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga terjangkau (Tasswar et al., 2023). 

Penggunaan kompos sebagai pupuk organik telah terbukti secara ilmiah dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air, dan 

menyediakan nutrisi esensial yang dibutuhkan oleh tanaman (Wang et al., 2024). Kompos 

membantu meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah, yang penting untuk siklus nutrisi alami 

(Bachtiar & Ahmad, 2019). Selain itu, kompos juga berperan dalam meningkatkan kapasitas tukar 

kation tanah, yang berarti tanah lebih efisien dalam mempertahankan dan menyerap nutrisi yang 

diberikan kepada tanaman (Parihar & Sharma, 2021a). Untuk meningkatkan efisiensi produksi 

kompos, penggunaan mesin pencacah sampah menjadi metode yang efektif. Mesin pencacah 

membantu mempercepat proses dekomposisi dengan memperkecil ukuran partikel bahan 

organik, sehingga mikroorganisme dapat lebih cepat menguraikannya menjadi kompos (Mishra 

& Yadav, 2022). Proses ini tidak hanya mempercepat waktu produksi, tetapi juga menghasilkan 

kompos dengan kualitas yang lebih baik (Haynes et al., 2015). 
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas tanah di Desa 

Gunungsari melalui penggunaan kompos yang dihasilkan dari limbah domestik, serta 

memberikan solusi yang berkelanjutan dan terjangkau bagi para petani untuk mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia (United Nations, 2015b). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengolahan limbah domestik 

untuk keberlanjutan lingkungan, memperkenalkan teknologi mesin pencacah sampah sebagai 

alat yang efektif untuk mempercepat produksi kompos, serta mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam hal pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan (United Nations, 2015a).  

 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diadakan di Balai Desa Gunungsari, 

Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat setempat. Kegiatan ini difokuskan pada pelatihan pembuatan 

kompos dan pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik (Mesin APO), dengan 

masyarakat Desa Gunungsari sebagai audiens utama. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung pada 

hari Jumat, 2 Agustus 2024. Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan berbagai metode untuk 

memastikan pemahaman dan keterampilan masyarakat meningkat secara optimal (Pusdiklat, 

2021).  

Metode Pelatihan 

Pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik langsung, di mana masyarakat diberikan 

kesempatan untuk secara aktif terlibat dalam proses pembuatan kompos dan memilah sampah 

organik. Mereka diajak untuk langsung mengumpulkan sampah organik yang tersedia, 

memilahnya dari sampah anorganik, dan memasukkannya ke dalam compost bag. Setelah itu, 

masyarakat diperkenalkan dengan mesin pencacah sampah organik (Mesin APO) dan diberi 

kesempatan untuk mencoba mengoperasikan mesin tersebut.  

 

Metode Pendampingan 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap masyarakat memahami secara 

mendalam cara menggunakan Mesin APO, termasuk aspek keselamatan kerja dan cara 

pengoperasian yang tepat. 

 

Metode Tanya Jawab 

Untuk mengatasi kebingungan dan memastikan setiap masyarakat memahami materi 

yang disampaikan, sesi tanya jawab diadakan setelah setiap tahapan pelatihan. Masyarakat 

diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait proses pembuatan kompos, 

penggunaan mesin, serta manfaat dan penerapan kompos dalam pertanian.  

 

Metode Diskusi 

Sesi diskusi juga menjadi bagian penting dari pelatihan ini, di mana masyarakat diajak 

untuk berbagi pengalaman dan pendapat mereka mengenai pengelolaan sampah organik dan 

penggunaan kompos. Melalui diskusi kelompok, masyarakat dapat saling belajar dan bertukar 

informasi tentang tantangan dan solusi dalam pengolahan sampah di lingkungan masing-masing. 

Diskusi membantu memupuk rasa kebersamaan dan memperkuat komitmen masyarakat untuk 
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menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari (Puput & 

Nindya, 2022). 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Balai Desa Gunungsari, Kecamatan Windusari, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, pada hari Jumat, 2 Agustus 2024. Acara ini difokuskan pada 

pelatihan pembuatan kompos dan pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik 

(APO), dengan tujuan memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Gunungsari tentang 

pentingnya pengolahan sampah organik dan pemanfaatan kompos sebagai alternatif pupuk 

kimia. 

 

Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

Kegiatan dimulai dengan sesi sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan sampah organik 

dan manfaat kompos bagi kesuburan tanah. Masyarakat diberikan penjelasan mengenai dampak 

negatif penggunaan pupuk kimia secara berlebihan serta pentingnya beralih ke pupuk organik 

yang lebih ramah lingkungan. Setelah sesi sosialisasi, pelatihan pembuatan kompos dimulai 

dengan memperkenalkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti sampah organik dari limbah 

rumah tangga (Policastro & Cesaro, 2022), dan alat bantu seperti compost bag dan mesin 

pencacah sampah organik (APO).  

Gambar 2. Mesin APO dan Compost Bag 

(Sumber; Penulis, Agustus 2024) 

 

Pendampingan penggunaan mesin APO meliputi beberapa aspek penting, yaitu: 

1. Keselamatan Kerja: Masyarakat diberikan panduan mengenai prosedur keselamatan 

yang harus diperhatikan saat menggunakan mesin APO, seperti penggunaan alat 

pelindung diri (APD), tata cara penanganan mesin sebelum dan sesudah digunakan, 

serta langkah-langkah darurat jika terjadi kecelakaan kerja (Myrtanti & Suardika, 2022). 

2. Cara Pengoperasian Mesin: Mahasiswa memberikan demonstrasi langsung tentang cara 

mengoperasikan mesin APO, mulai dari menyalakan mesin, memasukkan sampah 

organik ke dalam mesin, hingga proses pencacahan. Masyarakat juga diberikan 
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kesempatan untuk mencoba mengoperasikan mesin secara bergantian di bawah 

pengawasan. 

3. Jenis-jenis Sampah yang Dapat Digunakan: Masyarakat diberikan penjelasan tentang 

jenis-jenis sampah organik yang cocok untuk dicacah menggunakan mesin APO, seperti 

sisa sayuran, buah-buahan, dan daun kering (Ayilara et al., 2020). Mereka juga diajarkan 

cara memilah sampah organik dan anorganik sebelum proses pencacahan. 

Gambar 3. Pendampingan dalam menggunakan mesin APO 

(Sumber; Penulis, Agustus 2024) 

 

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Kompos menggunakan Compost Bag 

(Sumber; Penulis, Agustus 2024) 

 

Hasil yang Dicapai 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan beberapa perkembangan penting di 

Desa Gunungsari. Masyarakat setempat kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses 

pembuatan kompos menggunakan mesin pencacah sampah dan compost bag. Mereka juga telah 

menguasai cara penggunaan mesin APO dengan benar, termasuk langkah-langkah keselamatan 

kerja dan pengoperasian yang efisien. Selain itu, keterampilan masyarakat dalam memilah 

sampah organik dari sampah anorganik mengalami peningkatan signifikan, yang memudahkan 

dan mempercepat proses pembuatan kompos. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

produksi kompos di tingkat rumah tangga. 

Lebih jauh lagi, masyarakat mulai menyadari potensi kompos sebagai alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dibandingkan pupuk kimia. Mereka memahami bahwa penggunaan kompos 

dapat meningkatkan kualitas tanah tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 



Peningkatan Kualitas Tanah Menggunakan Kompos Berbasis Limbah Domestik Melalui Mesin Pencacah Sampah di Desa Gunungsari 

 

161 

sehingga diharapkan akan semakin banyak yang beralih menggunakan kompos dalam kegiatan 

pertanian (Parihar & Sharma, 2021b). Pembuatan kompos merupakan langkah penting menuju 

pertanian yang lebih berkelanjutan dan berwawasan lingkungan di Desa Gunungsari. 

 

Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Gunungsari dalam mengelola 

sampah organik dan memanfaatkan kompos. Namun, masih diperlukan tindak lanjut berupa 

monitoring dan bimbingan lanjutan untuk memastikan bahwa masyarakat terus mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh. Selain itu, perlu dipertimbangkan untuk menyediakan lebih 

banyak mesin APO bagi kelompok-kelompok tani di desa agar proses pengomposan dapat 

dilakukan secara lebih merata dan efektif. 

 

 

 Simpulan  

Keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Gunungsari, Kecamatan 

Windusari, Kabupaten Magelang, telah berhasil mencapai tujuannya dengan baik. Melalui 

berbagai metode seperti praktik langsung, pendampingan, tanya jawab, dan diskusi, masyarakat 

desa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik tentang pengelolaan sampah 

organik dan pembuatan kompos. Pelatihan penggunaan mesin pencacah sampah organik (Mesin 

APO) berjalan dengan efektif, meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya 

keselamatan kerja dan teknik operasional yang efisien. Selain itu, kemampuan masyarakat dalam 

memilah sampah organik dari anorganik mengalami peningkatan, yang berdampak positif pada 

efisiensi produksi kompos di rumah tangga. Pada akhirnya, masyarakat juga mulai menyadari 

pentingnya kompos sebagai alternatif pupuk kimia yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan 

masyarakat tetapi juga memperkuat kapasitas mereka dalam mendukung pertanian yang lebih 

berkelanjutan di masa depan. 
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